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ABSTRAK

Drs. Dja'far Siddik, M.A., (NIM. 86063/S3), "Kon-
sep Pendidikan Islam Mubammadiyah: Sistematisasi dan In-
terpretasi Berdasarkan Perspektif Ilmu Pendidikan",
Disertasi Doktor Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalija-
ga Yogyakarta, 1997

Penelitian ini berusaha menguak konsep pendidikan
Islam Muhammadiyah melalui sistematisasi dan interpreta-
si berdasarkan perspektif ilmu pendidikan terhadap se-
jumlah ide, pemikiran dan gagasan Muhammadiyah mengenai
pendidikan khususnya mengenai subyek didik dan pendidik;
tujuan dan arah pendidikan; dasar-dasar pendidikan; ku-
rikulum; dan proses pembelajaran.

Dengan pendekatan rasionalistik dan teknik anali-
sis kualitatif-interpretatif, seluruh data vang dipero-
leh dari berbagai dokumen, diolah dengan acuan berfikir
partikularistik-tematik-sistematik, genetik-evolusioner
dan interpretasi internal, agar konsep pendidikan Islam
Muhammadiyah dapat ditampilkan, yvang diharapkan untuk

memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam.

Hakikat subyek didik dalam pendidikan sering mem-
persoalkan faktor dasar dan ajar, apakah subyek didik
itu memiliki sifat dasar yang baik, buruk atau netral;
serta bagaimana kaitannya dengan pengaruh eksternal,
apakah aktif, pasif atau interaktif.

Teori empirisme mengatakan netral-pasif, nativisme
mengatakan baik/buruk-aktif, konvergensi mengatakan ba-

ik/buruk-interaktif, Theistic Mental Discipline menga-
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takan buruk-aktif dan naturalisme pendidikan mengatakan
baik-aktif.

Akan halnya Muhammadiyah, sesuai dengan pandang-
annya mengenai fitrah manusia yang sejak awal kejadian-
nya telah dibekali Allah dengan bakat-bakat dan sifat
dasar yang cenderung pada kebaikan dan kebenaran dan
berpotensi untuk berkembang aktif pada satu sisi; dan
mengakui pula adanya kekuatan eksternal yang dapat mem-
pengaruhi perkembangan tersebut pada sisi yang lain,
maka hakikat subyek didik dalam konsep pendidikan Muham-
madiyah dapat dikatakan bersifat baik-interaktif (good-
interactive). Oleh karena itu pendidikan menjadi lebih
fungsional untuk mengembangkan kepribadian dan bakat-ba-
kat yang dimiliki subyek didik secara optimal.

Mengenai hakikat guru sebagai pendidik dikonsepsi-
kan sebagai pengemban amanat khilafah, vang mengemban
tugas sebagai imamah dan teladan keutamaan dalam mengu-
payakan terwujudnya cita-cita dan tujuan pendidikan Is-
lam. Karena itu fungsi dan peranan guru dikonsepsikan
sebagai pengemban amanat risalah Islamiyah; pembina akh-
lak; dan pembimbing dan penyuluh, sebagai konkritisasi
fungsi dan peranannya sebagaili pendidik yang berkepriba-
dian muslim serta profesional dalam bertugas.

Kompoetensi kepribadian pendidik dijabarkan ke da-
lam sembilan sifat, yaitu: menjalankan perintah Tuhan;
berjiwa pengabdian; ikhlas beramal; memusatkan sesuatu

hanya kepada Allah; aktif beribadah; yakin dan teguh
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pada kelurusan dan kebenaran Islam; bertanggung jawab;
cinta profesi; dan kasih sayang. Sedangkan kompetensi
profesionalnya terdiri atas: keserasian penampilan yang
menyatu dengan kepribadiannya; menguasai bahan; mampu
merencanakan program; tepat menerapkan metode; tepat
menggunakan media; mampu mengelola kelas; mampu melaksa-
nakan evaluasi; dan mampu melaksanakan bimbingan.

Dengan kompetensi tersebut seorang pendidik akan
dapat menginternalisasikan nilai-nilai keutamaan yang
terkandung dalam berbagai matapelajaran, sehingga pendi-
dik dapat berperan sebagai pemelihara matan ajaran Islam
dan sekaligus sebagai pembaharu ilmu pengetahuan dan

teknologi agar berkembang secara berkelanjutan.

Khusus mengenai tujuan pendidikan Muhammadiyah
yang telah empat kali dirumuskan (1936, 1955, 1971 dan
1985) dengan redaksi yang beragam, namun tetap memperli-
hatkan konsistensinya, terutama dalam dua hal. Pertama,
tetap mengupayakan terwujudnya manusia muslim yang beri-
man, berilmu dan beramal. Kedua, memadukan setiap aspek
pendidikan (individual dan sosial) dalam satu rentangan
dengan pendidikan keagamaan. Bahkan dalam rumusan ter-
akhir tahun 1985 memasukkan aspek pendidikan beralam
lingkungan ke dalamnya.

Oleh karena itu, pendidikan diarahkan untuk meng-
aktualkan kualitas kemampuan subyek didik sebagai manu-
sia muslim yang bertanggung jawab dalam melaksanakan ke-

wajiban-kewajibannya sebagai makhluk individu, makhluk
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sosial dan makhluk lingkungan alam yang merupakan kebu-
latan kepribadian seorang muslim yang berfungsi sebagai

hamba Allah dan berperan sebagai khalifah-Nya.

Dasar-dasar pendidikan Muhammadiyah yang dirumus-
kan tahun 1962 dan diperbaharui kembali tahun 1971 dite-
gakkan di atas lima prinsip dasar, yaitu: tajdid, kema-
syarakatan, aktivitas, kreativitas dan optimisme.

Dasar tajdid mengkonsepsikan pendidikan sebagai
sarana yang mewadahi pemurnian ajaran Islam dan pengem-
bangan ilmu pengetahuan; kemasyarakatan mengkonsepsikan
sifat penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada
kepentingan masyarakat banyak; aktivitas mengkonsepsikan
pendidikan sebagai wadah yang memprasaranai terwujudnya
manusia amaliah vyang produktif; kreativitas mengkonsep-
sikan pendidikan tetap berusaha menumbuhkan kreativitas
subyek didik yang didasarkan pada iman dan kesalehan;
dan optimisme merupakan sikap dan keyakinan Muhammadiyah
bahwa kegiatan pendidikan yang dilaksanakannya merupakan

amal usaha yang mendapat perlindungan dan rida Tuhan.

Dalam hal kurikulum, Muhammadiyah menggunakan ku-
rikulum pemerintah dengan memperbanyak alokasi waktu ma-
tapelajaran Agama (al-Islam) dan ditambah matapelajaran
Kemuhammadiyahan sekagai bagian pendidikan al-Islam.

Pengorganisasian kurikulumnya mengacu pada pola
kurikulum inti. Karena itu, matapelajaran agama (al-Is-
lam) dan Kemuhammadiyahan ditempatkan sebagai program

inti yang menjiwai seluruh matapelajaran yang disajikan,



sehingga penyajiannya dilakukan secara eksplisit dan im-
plisit, agar setiap matapelajaran tetap bersentuhan de-

ngan nilai-nilai Islam.

Memperhatikan praktek pembelajaran yang dilakukan
Ahmad Dahlan berikut berbagai pernyataan yang dijumpai
dalam pendidikan Muhammadiyah, bisa dikatakan bahwa pro-
ses pembelajarannya lebih terpusat pada nilai (value
centered), sehingga proses belajar-mengajar tidak hanya
didominasi pendidik seperti terdapat pada proses pembe-
lajaran teacher centered dan tidak pula oleh subyek di-
dik sebagai dintrodusir konsep student centered. Pendi-
dik dan subyek didik dalam hal ini, memiliki keaktifan
dan kedaulatan yang berimbang dalam hubungan kerja sama
untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari ni-
lai-nilai kebaikan dan kebenaran Islam

Kegiatan belajar dikonsepsikan sebagai proses be-
lajar aktif yang timbul atas kesadaran subyek didik se-~
bagai perwujudan keaktifan dan kedaulatannya. Guru beru-
saha melibatkan seluruh aktivitas mental subyek didik
untuk menciptakan kondisi belajar aktif agar keinginan
dan kegiatan belajar dengan suka rela termotivasi dengan
niat yang tulus tanpa merasa dibebani. Karena itu, kewi-
bawaan dan keteladan gquru merupakan alat yang tak ter-
gantikan oleh media mana pun dalam mewujudkan suasana

belajar yvang demikian.
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PENULISAN NAMA, KUTIPAN LANGSUNG,

SINGKATAN DAN TRANSLITERASI

Nama orang ditulis menurut ejaan yang dipergunakan oleh

yang bersangkutan.

Kutipan langsung ditulis menurut ejaan yang digunakan

dalam naskah aslinya, baik ejaan Van Ophuijsen maupun

ejaan Suwandi dan EYD, dengan perbedaan ejaan sebagai

berikut:

VAN OPHUIJSEN SUWANDI EYD
ch ch kh
dj dj J
J 3 Y
nj nj ny
oe u u
t] t]

Singkatan-singkatan yang digunakan sebagai berikut:

b. = bin

H. = tahun hijrah

1. = lahir

M. = tahun Masehi
Qs. = al-Qur an surat

saw = gallalléhu 'alaihi wa sallam

swt = subhanahu wa ta'ala
Th. = Tahun

ttp.= tanpa tempat penerbit
w. = wafat

xii

ed.
j.
Lih.

terj.
tt.

tp.

editor
jilid/juz
lihat

pagina

terjemahan
tanpa tahun

tanpa penerbit



D. Transliterasi kata Arab yang belum terserap ke dalam ba-
hasa Indonesia, disesuaikan dengan Pedoman Transliterasi
Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

1. Penulisan Huruf

ARAB TRANSLITERASINYA ARAB| TRANSLITERASINYA
| tidak dilambangkan @] 4 (d bertitik bawah)
| b b | t (t pertitik bawah)
< |t B | 2 (z vertitik bawah)
& | $ (s bertitik atas) g_ ' (koma di atas)

C | E |9
C h (h bertitik bawah) | f
& | kn dla
3 |4 _ d |k
3 % (z bertitik atas) d 1
J 15 ¢ m
J | z O | oo
M| s ;J w
G| sy ® | n
U9 | s (s bertitik bawah) & > (apostrop
$ |y

2. Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rang-

kap, misal: il ditulis Ahmadiyyah

-

3. Ta® marbutah di akhir kata apabila bunyinya dimatikan
ditulis Ak, misal: Lﬁ&&~ ditulis jama'ash; dan bila di
baca hidup ditulis ¢, misal: LﬁWJ:yuuﬂf ditulis

tarbiyvatul-akhlaqg
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Vokal pendek Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan

dammah ditulis u.

Vokal panjang (madd) diberi tanda penghubung (-) di
atas kata tersebut, misal: Li ditulis aba, Lf* ditu~

»

lis abi dan ! ditulis abi

Vokal rangkap fathah + ya yang dimatikan ditulis ai

dan fathah + wawu mati ditulis au.

Kata Sandang alif + lam yang diikuti huruf qamariyyah
ditulis al-, misal: \};J ditulis al-hagqg; dan bila
diikuti huruf syamsiyyah, maka huruf lIam itu diganti
dan disesuaikan dengan bunyi huruf syamsiyvah yang
mengikutinya, misal: 4=  Qitulis at-tarbiyah.

Kata dalam rangkaian frasa atau kalaimat ditulis kata
perkata atau menurut bunyi pengucapannya dalam rang-
kaian tersebut, misal: ﬁﬂ_wYLt;ﬁ, ditulis Syaikh al-
Islam atau Syaikbul-Islam. Dalam disertasi ini gdigu-

nakan cara pertama.
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KATA PENGANTAR

\
r_7>:)\\~_—;}_?ﬁ}‘4»Wp~f

Adanya keinginan untuk menguak konsep pendidikan
Islam para tokoh dan/atau masyarakat Islam Indonesia te-
lah lama ada, khususnya yang berasal dari organisasi-or-
ganisasi Islam yang telah banyak berkiprah dalam mencer-
daskan bangsa Indonesia pada umumnya dan umat Islam khu-
susnya.

Keinginan itu akhirnya jatuh pada organisasi Mu-
hammadiyah dengan suatu pertimbangan, bahwa organisasi
ini diperkirakan memiliki konsep-konsep pendidikan yang
terdokumentasi secara baik sehingga penelitian bisa ber-
jalan lancar. Akan tetapi harapan tidak selamanya sesuai
dengan kenyataan, baik karena kelemahan penulis dalam
memburu data, maupun mungkin karena langkanyva data yang
diinginkan tersedia dalam dokumen yang dikumpulkan.

Alhamdulillah kesulitan itu bisa diatasi berkat
kesungguhan dari dua orang Gurubesar Program Pascasarja-
na IAIN Sunan Kalijaga yang secara khusus berkenan mem-
bimbing penulis, yaitu Ibu Prof. Dr. H. Zakiah Daradjat
dan Bapak Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir. Dalam berbagai
pertemuan dan konsultasi, kedua pembimbing ini tidak ha-
nya mengesankan ketulusan, melainkan juga memahami ber-
bagai kelemahan penulis dalam kaidah keilmuan, sehingga

keinginan penulis untuk mengquak konsep pendidikan Islam
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Muhammadiyah dapat terpenuhi. Kepada mereka berdua diu-
capkan terima kasih.

Dalam mengumpulkan data, penulis berhutang budi
dan mengucapkan terima kasih kepada segenap unsur Pim-
pinan Pusat Muhammadiyah, baik Majelis Pustaka di Yogya-
karta maupun Majelis Pendidikan dan Pengajarannya di
Jakarta. Penulis juga sangat berhutang budi kepada dua
orang tokoh PP Muhammadiyah yang sekarang ini telah tia-
da, yaitu Bapak H. AR. Fakhruddin dan Bapak H. Ahmad
Azhar Basvyir, M.A. yang banyak memberikan informasi me-
ngenai siapa dan di mana seyogianya sumber data pendi-
dikan Muhammadiyah bisa diperoleh.

Terima kasih yang sama disampaikan kepada segenap
civitas akademika IAIN Sunan Kalijaga terutama kepada
Bapak Direktur, Asisten Direktur dan para karyawan sek-
retariat Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga yang
telah melavani dan meladeni penulis, baik ketika mengi-
kuti pendidikan jenjang S2 dan S3, maupun dalam meram-
pungkan studi ini.

Ucapan yvang sama ditujukan kepada Bapak Rektor
IAIN Sumatera Utara beserta seluruh staf dan karyawannya
vang banyak memberikan dorongan agar penulis segera me-
nyelesaikan studi. Penulis sangat menghargai kesabaran
vang luar biasa dari Bapak Rektor IAIN Sumatera Utara
dalam menanti penyelesaian studi ini yang sesungguhnya

sangat jauh melampaui batas waktu yang sewajarnya.
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Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada ba-
pak Akbar Tanjung, bapak Muchtar Mandala, bapak Hotman
Z. Arifin, bapak Syarifuddin Hrp, bapak Marzuki Utsman,
bapak Djoharuddin, bapak Tazwir, bapak A. Wahab Dali-
munthe, bapak Fakhrurrazy D, bapak M. Farid Nst, bapak
Fathi Siregar, bapak Agussalim Sitompul, kakanda Mahadi
Sinambela, Bachtiar Chamsah, adinda M. Fadhli, Shohibul
Anshar Siregar, Soripada Sarumpaet, Abdul Muhyi Batu
Bara, Irwan Nst, Ramlan Sitorus dan Aswan Nizar. Demi-
kian juga kepada kakanda Alumni HMI dan adik-adik Pe-
ngurus HMI Cabang Yogyakarta beserta seluruh teman penu-
lis yang telah memberikan berbagai fasilitas dan kemu-
dahan serta berbagai bentuk bantuan, baik moral maupun
material selama penulis mengikuti pendidikan.

Sekiranya ada ungkapan yang lebih dalam dari ucap-
an terima kasih, maka hal itu penulis tujukan kepada ke~
dua orangtua penulis, ayahanda K. Thalib Siregar (alm.)
dan ibunda Zeinab br. Panjaitan, vyang telah berjasa me-
ngasuh dan mendidik penulis selama ini, juga kepada
guru-guru penulis, baik formal maupun non formal yang
amat berjasa menghantarkan penulis hingga mencapai pen-
didikan tinggi.

Penulisan disertasi ini tidak akan rampung tanpa
keikutsertaan isteri penulis Rosnita M. Nur yang dengan
setia mendampingi penulis dengan segala kesabarannya

sambil mengasuh ketiga putera, Akmal Mahdiy Al-Muntazar,
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Wasfi Muhammadiy dan Rusdiy Afkar. Untuk semua itu penu-
lis hanya bisa mengucapkan terima kasih.

Pada puncaknya penulis mengucapkan puji dan syukur
ke hadirat Allah swt yang hanya karena izin dan rida-Nya
disertasi ini dapat diselesaikan. Kepada-Nya jualah pe-
nulis bermohon semoga berbagai bantuan yang penulis per-
oleh dari berbagai pihak mendapat balasan kebaikan yang
berlipat ganda dari-Nya; dan kepada-Nya dimohonkan pula
semoga disertasi ini ada manfaatnya.

Akhirnva dengan segala kerendahan hati penulis me-
nantikan saran dan koreksi dari berbagai pihak terhadap

kelemahan dan kekurangan disertasi ini, agar kelak dapat

disempurnakan.
Yogyakarta, 11 Maret 1997
Per s,
Dija'far Siddik
E v
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam pengertian yang umum dapat diter-
jemahkan sebagai penyebaran dan internalisasi nilai dari
berbagai pengalaman kumulatif, baik berupa keyakinan,
sikap, pengetahuan maupun penerapannya yang dinilai po-
sitif dan bermanfaat oleh satu generasi ke generasi se-
lanjutnya yang tersimpan dalam berbagai kitab, cerita
rakyat (folklore), tradisi, adat istiadat dan sebagai-
nya.1 Dalam perspektif ini, maka tidak ada perbedaan an-
tara pendidikan Islam dengan pendidikan lainnya, karena
pendidikan pada umumnya, sebagaimana didefinisikan se-
cara ringkas oleh Noeng Muhadjir merupakan "... upaya
normatif untuk membantu orang lain berkembang ke tingkat
vang normatif lebih baik."2

Sifat yang sesungguhnya dari suatu sistem pendidik-

an dan perbedaannya dengan sistem-sistem lainnya, kata

Husain dan Ashraf, hanya dapat dipahami jika konsep da-

1nin. Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Cri-
sis in Muslim Education (Jeddah: King Abdulaziz Univer-
sity, 1979), p. 36.

2Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan So-
sial: Suatu Teori Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Rake
Sarasin P.O. Box 83, 1987), p. 102.



sar pendidikan itu dipelajari dengan saksama.3 Dalam hal
ini, seperti mereka jelaskan lebih lanjut, bahwa perbe-
daan antara pendidikan Islam dengan pendidikan Barat mo-
deren umpamanya, ialah, nilai tinggi yang diberikannya
pada iman dan kesalehan hidup berdasarkan ajaran Islam
sebagai salah satu dari tujuan fundamentalnya.4 Karena
itu, seperti dikemukakan 'Abdul-Rabman Salih 'Abdullah,
pendidikan Islam itu berikut teori dan konsep-konsep
yang digunakan dan dikembangkannya secara fundamental
berdasarkan konsep-konsep al—Qur‘éﬁ.5

Dapatlah dikatakan bahwa pendidikan Islam merupa-
kan kegiatan pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam,
yvang semua teori dan konsep-konsep yang dikembangkannya
khas manusia Muslim, dari dan oleh manusia Muslim serta
bertujuan untuk mencapai cita-cita dan tujuan hidup Mus-
lim. Karena itu cakupan pembahasannya berada dalam ling-
kup ilmu pendidikan Islam, yang obyek materinya adalah
manusia,'khususnya yang sedang berkembang, sedangkan ob-
vek formalnya ialah bagaimana mengupayékan secara beren-
cana dan sistematis dengan metode yang bertanggung jawab
agar perkembangan itu menjadi terarah yang secara norma-

tif lebih baik untuk mecapai tujuan hidup Muslim sepan-

3Husain dan Ashraf, Crisis, p. 36.
41pid., p. 38.
5Lin. 'Abdul-Rahman S3lih 'Abdulldh, Educational

Theory A Qur anic Outlook (Makkah: Umm al-Qura Universi-
ty, 1982), p. 43.



jang yang bisa dipahami umat Islam mengenai tujuan hidup
Muslim berdasarkan Qur an dan Sunnah.

Al-Qur'an dan Sunnah bukanlah kitab ilmu pendidik-
an, akan tetapi sesuai dengan tujuan dan fungsi al-Qur-
'an diturunkan sebagai tibydnan 1i kulli sya i (Qs.
16/an—Na@1: 89), yaitu petunjuk untuk mencapai hidup ba-
hagia di dunia dan di akhirat, maka di dalamnya banyak
terdapat petunjuk mengenai pendidikan. Karena itulah pa-
ra ahli pendidikan Islam selalu berusaha melakukan ijti-
had atau berusaha dengan sekuat tenaga dan pikiran un-
tuk menemukan dan mengembangkan teori dan konsep-konsep
pendidikan Islam berdasarkan Qur'a@n dan Sunnah. Karena
itulah teori dan konsep-konsep pendidikan Islam beserta
penerapan vyang mereka kemukakan, walaupun dalam garis
besarnya banyak persamaan karena mengacu pada sumber
yang sama, Qur'an dan Sunnah, tetapi dalam perinciannya
terdapat berbagai perbedaan sebagai konsekuensi 1logis
dari perbedaan wawasan ketika merumuskan unsur-unsur dan
komponen pendidikan itu sendiri, antara lain mengenai
konsep-konsep tentang subyek didik dan pendidik, mengapa
dan bagaimana seyogianya pendidikan itu dilaksanakan.

Di antara konsep-konsep pendidikan Islam yang di-
anggap paling tua yang sampai pada generasi sakarang ini
adalah yang termuat dalam buku pendidikan yang ditulis
Muhammad bin Sahntun (w. 256 H/869 M) dan Abu al-Hasan

al-Q3bisi (w. 403 H/1012 M). Dalam hal ini Muhammad bin



6 mem-

Sahnin yang menulis buku kecil Adab al-Mu'allimin,
bahas pendidikan Islam dengan merujuk pada hadis-hadis
Nabi saw dan pendapat para ulama terdahulu mengenai pen-
didikan. Sebagai buku kecil, maka uraiannya hanya melu-
kiskan persoalan pendidikan yang dapat dikatakan seder-
hana jika dibandingkan dengan karya 1ainnya.7 Kontribusi
karya ini terletak pada nilai historisnya yang menggam-
barkan pergulatan pemikiran pendidikan dalam Islam, se-
perti kewajiban mempelajari al-Qur'd@n dan dasar-dasar
agama Islam, adab belajar dan mengajar, termasuk isu
mengenai layak dan tidaknya seorang guru menerima gaji
atas jerih payahnya sebagai pendidik Muslim. Dalam ka-
jiannya, Sahnin sampai pada kesimpulan bahwa mendidik
bukanlah profesi yang pantas dijual.8

Akan halnya al-Q3bisi, yang menulis al-Risalah al-
Mufa§§ilah 1i Ahwal al-Mua'allimin wa al-Muta’allimEn,g
merupakan karya pendidikan yang memfokuskan bahasan pada

konsep pengajaran al-Qur'an sebagai pangkal tolak untuk

61,ih. 'Abd al-Emir Syams ad-Din, ed., al-Fikr al-
Tarbawi 'ind ibn Sahntn wa al-Qabisi (Beirut: al-Syirkah
al-Alamiyah 1i al-Kitab, 1990), p. 75-91.

Tahmad Fu 3d al-Ahwani, yang secara khusus mengu-
las pemikiran Ibn Sahniin dan al-Qabisi di dalam bukunya
al-Tarbiyah fi al-Islam (Mesir: Dar al-Ma'arif, tth)
hanya membahas pemikiran Ibn Sahnun dalam 17 pagina (p.
349-366, sedangkan terhadap pemikiran al-Q3bisI mencapai
327 pagina (p. 21-348).

81bid., p. 363.

9Lih. Syams ad-Din, al-Fikr, p. 117-192.



mempelajari ilmu pengetahuan lainnya; dan semua ilmu
yang dipelajari tidak dapat dilepaskan pertautannya de-
ngan al-Qur'an. Di samping itu dibahas pula berbagai
persyaratan seorang pendidik, terutama mengenai akhlak
dan keperibadiannya agar lebih berhasil mennginternali-
sasikan nilai-nilai Islam terhadap subyek didik yang se-
dang berkembang.

Apapun yang hendak dikatakan orang dalam menilai
kualitas kedua karya di atas, namun dalam kenyataannya
banyak sarjana Muslim yang menjadikannya sebagai bahan
kajian atau telaah dalam menggali konsep-konsep pendidik-
an Islam sebagaimana yang dikerjakan oleh Ahmad Fu~ad
al—préni,lo "Abd al-Amir Syams ad-Dinl! dan lain-lain.

Demikian pula pemikiran-pemikiran intelektual Mus-
lim lainnya, walaupun karya-karya mereka itu tidak mem-
bahas pendidikan Islam secara khusus, tetapi karena ca-
kupan isinya banyak berkaitan dengan konsep-konsep pen-
didikan Islam; maka para peneliti telah mengangkatnya
sebagai bahan telaah untuk memperkaya khazanah pemikiran
dalam bidang pendidikan Islam.

Karya-karya tersebut antara lain berasal dari bu-
ku-buku pelajaran yang ditulis oleh Perkumpulan Ikhwan

al-Safa” (paroh kedua abad 4 H/10 M) yang terkenal de-

10pih. al-Ahwani, al-Tarbiyah, p. 21-348 dan
349-366.

111ih. Syams ad-Din, al-Fikr, p. 75-91 dan 117-196.



ngan nama Rasa il Ikhwan al—§af§‘.12 Kitab ini dipandang
sebagai karya ensiklopedis yang membicarakan banyak hal
mulai dari persoalan filosofis sampai pada persoalan
etika pergaulan hidup sehari-hari.

Beberapa persoalan yang menyangkut pendidikan,
khususnya berkenaan dengan teori perkembangan berdasar-
kan konsep kematangan jiwa dan keperibadian, pembagian
ilmu pengetahuan, etika serta interaksi pendidik dan
subyek didik. Hampir semua pembahasannya diwarnai ccrak
pemikiran filosofis, sehingga pemikiran mereka ini di-
angkat oleh Nadiyah Jamd@l ad-Din, sebagai salah satu
konsep filsafat pendidikan Islam.13

Demikian pula halnya karya-karya intelektual Mus-
lim lainnya banyvak yang dijadikan bahan telaah untuk
memperkaya konsep-konsep ilmu pendidikan Islam, seperti
antara lain karya-karya Abu Hamid ai-Gazali (w. 505 i/

1111 M), 1% 'Abd al-KarTim al-Sam'3ni (w. 562 H/1167 M),12

127ih. Khair ad-Din az-Zarkdli, ed., Rasa il Ikh-
wan al—@afé“ 4 j. (Mesir: al-Ma?ba‘ah al-"Arabivyah,
1928).

131in. Nadiyah Jamdl ad-Din, Falsafah al-Tarbiyah
'inda Ikhwan al-Safa  (Kairo: tp, 1983), p. 351-357.

145ih. Fathiyah Hasan Sulaimdn, MaZihib fi at-
Tarbiyah: Bahs f1 al-Mazahib at-Tarbawi 'ind al-Gazall
(Mesir: Dar al-Hana l1i at-Tiba'ah wa an-Nasr, 1958).

151,iv. 'Abd al-Amir Syams ad-Din, Fikr al-Tarbawi
'ind 'Abd al-Karim al-Sam'ani (Beirut: al-Syirkah al-
'Alamiyah 1i al-Kitab, tt), p. 57-528.



Badar ad-Din Ibn Jama'ah (w. 773 H/1381),16 'Abd al-
Rabmén Ibn Khaldin (w. 808 H/1406 M),17 'Abd al-Basit
al-Almawi (w. 981 H/1573 M)18 dan lain-lain.

Selain itu ada pula upaya yang menggali konsep-
konsep pendidikan Islam dengan meramu dan memperbanding-
kan pemikiran pendidikan yang berasal dari beberapa in-
telektual Muslim seperti yang dibuat oleh Ali K. Modawi,
yang menelusuri konsep-konsep pendidikan Ibn Sina, al-
Gazali dan Ibn Khaldin; dan memperbandingkannya dengan
konsep-konsep pendidikan yang dikemukakan Muhammad Qutb,
A.L. Tibawi dan Muhammad 'Abduh.l? Bahkan terdapat pula
karya yvang memperbandingksn konsep-konsep pemikiran Ba-
rat mengenai pendidikan dengan pemikiran Islam, seperti
yvang dilakukan oleh Yusuf Abd al-Lateef.?20 Konsep pendi-
dikan Barat yang dimaksudkannya adalah berasal dari pe-
mikiran Bruner, Piaget, Skinner dan Thorndike; sedangkan

dari kalangan Muslim adalah pemikiran yang berbasis al-

161,in. idem, al-Mazhab al-Tarbawi 'ind ibn Jama'ah
(Beirut: Dar Iqra~, 1986), p. 49-168.

17Lin. Fathiyah Hasan Sulaimdn, MaZ3hib fi at-
Tarbiyah: Bahs f1i al-Maz3hib at-Tarbawi 'ind ibn Khaldun
(Mesir: Dar al-Hana 1i at-Tiba'ah wa an-Nasr, 1958).

181inh. Syafiq Muhammad Zay'ur, al-Fikr al-Tarbawi
'Ind al-'Almawi (Beirut: Dar Iqra~ 1986), p. 51-240.

1915in. Ali K. Modawi, "A Theoritical Basis for Is-
lamic Education", (Ph.D. thesis, University of Wales,
1974).

201,ih. vusuf Bbd al-Lateef, "An Over-View of West-
ern and Islamic Education" (Ed.D. thesis, University of
Massachusetts, 1975).



Qur'an seperti yang dikemukakan Mirza Ghulam A@mad, Ibn
Khaldun dan Fazlur Rabmén.21

Selain yang disebutkan di atas, A.L. Tibawi, dalam
disertasi yang diajukannya pada University of London
Institut of Education, membahas beberapa konsep pendidik-
an Islam baik vyang tradisional maupun yang moderen di
negara-negara Arab, seperti: Irak, Jordania, Mesir, Su-
dan, Lebanon, Syria, Tunisia, Algeria, Marokko, Kuwait,
Yaman dan Yaman Selatan.Z2 Walaupun Tibawi lebih mencu-
rahkan perhatiannya pada studi kelembagaan, namun secara
umum dilukiskan juga konsep-konsep pendidikan Islam di
negara-negara tersebut. |

Hal yang menarik dari hasil penelitian itu ialah,
perihal perkembangan teori dan konsep-konsep pendidikan
Islam sejak zaman klasik sampai moderen yang ternyata
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik perbedaan
paham atau mazhab yang berkembang dalam islam, maupun
karena dipengaruhi peradaban moderen yang berasal dari
Barat.?23

Oleh karena itu sebagaimana telah dilukiskan di

atas, walaupun teori dan konsep-konsep pendidikan Islam

pada prinsipnya didasarkan pada al-Qur~an dan Sunnah, te-

21l1pid., p. v dan 1.

221in. A.L. Tibawi, Islamic Education: Its Tradi-
tions and Modernization into the Arab National Systems
(London: Luzac & Company Ltd., 1972).

231pid., p. 35-46.



tapi karena perbedaan visi ketika merumuskan unsur-unsur
dan komponen-komponen pendidikan itu sendiri, serta
adanya berbagai persoalan yang dihadapi oleh pendidikan
di suatu negara, menyebabkan perbedaan konsep dan rumus-
an merupakan suatu kewajaran.

Penggalian konsep-konsep pendidikan Islam seperti
yang dilakukan oleh para sarjana Muslim di atas, walau
bagaimana pun telah memperkaya wawasan dan khazanah pe-
mikiran Islam dalam pendidikan dan sekaligus sebagai ba-
han pembanding, rujukan dan acuan dalam merumuskan kon-
sep-konsep pendidikan Islam berikut penerapannya untuk
mencapai tujuan sucinya dalam mengusahakan terwujudnya
manusia yang baik dan berbudi luhur yang menyembah Allah
dengan sebenarnya serta mau dan mampu membancvun struktur
kehidupan dunianya sesuai tuntunan Islam guna menopang
iman dan pengabdiannya kepada Allah swt . 24

Oleh karena itulah penggalian terhadap konsep-
konsep pendidikan Islam merupakan usaha yang seyogianya
dilakukan secara kontinu yvang tidak terbatas pada karya-
karya intelektual Muslim saja dan tidak pula di negara-
negara tertentu saja; melainkan meliputi berbagai ak-
tivitas, baik individu ataupun kelompok-kelompok masya-
rakat di negeri mana pun, termasuk Indonesia, yang telah

berkiprah dan melibatkan diri dalam pendidikan Islam.

24Lih. First World Conference on Muslim Education
(Jakarta: Inter Islamic University Coorperation of Indo-
nesia, 1977), p. 2.
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Dengan latar belakang seperti itulah, studi ini
sengaja menguak konsep-konsep pendidikan Islam Muhamma-
diyah, dengan suatu pertimbangan pokok, bahwa organisasi
Muhammadiyah yang didirikan K.H. Ahmad Dahlan tahun 1912
yvang lalu, merupakan salah satu organisasi Islam terbe-
sar di Indonesia, yang sejak awal berdirinya sampai se-
karang ini telah berkiprah dalam menyelenggarakan pendi-
dikan Islam.

Menurut Peacock, Antropolog Sosial dari Amerika
yang pernah melakukan penelitian terhadap Muhammadiyah,
dalam sebuah karyanya mengatakan:

Boasting miliions of members and covering thousands
of miles of island territory, Muhammadijah is cer-
tainly the most powerful living reformist movement

in Muslim Southeast Asia, perhaps in the entire Mus-
lim culture.?25 '

Bukti yang diajukan Peacock dalam menilai perkemn-
bangan Muhammadiyah adalah dengan melihat pesatnya per-
tumbuhan lembaga-lembaga pendidikan Muhammadiyah, kli-
nik-klinik, rumah sakit, panti asuhan dan berbagai amal
usahanya yang lain, sehingga Peacock sampai pada kesim-

pulan bahwa Muhammadiyah merupakan organisasi Muslim

255ames L. Peacock, Purifying the Faith: The Muham-
madiyah Movement in Indonesian Islam (Menlo Park, Cali-
fornia: The Benjamin/Cummings Publishing Co., 1978), p.
5; lihat juga karyanya yang lain, "Dahlan and Rasul,
The Indonesia Moslem Reformers The Imagination of Reali-
ty", ed. A. Becker and Aram A. Yengoya, Essays in South
Fast Asian Coherenc System (New Jersey: Alblex Publish-
ing Corporation, 1979), p. 21 dan 37
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terbesar di kawasan Asia Tenggara.26
Memang jika dilihat dari segi pertumbuhan lembaga
pendidikan Muhammadiyah dari masa ke masa dapat dikata-
kan cukup pesat, yang secara garis besar dapat diperha-

tikan pada tabel berikut:27

Tabel 1

Pertumbuhan Sekolah/Madrasah Muhammadiyah
Tingkat Dasar dan Menengah

Jumlah |Perguruan Siswa Guru
Tahun
1912 - 1921 55 400 119
1922 - 1931 162 6474 416
1932 - 1941 1790 87641 3767
1942 -~ 1961 2277 193545 8765
1962 - 1981 3879 543060 30032
1982 - 1991 4884 697787 48213

Capaian kuantitas seperti di atas, walaupun terli-
hat cukup pesat, akan tetapi tidak memadai untuk dijadi-
kan sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan usaha pen-

didikan, terutama bagi Muhammadiyah yang disebut-sebut

26 1pid.

27Data diolah berdasarkan berbagai laporan Muham-
madiyah yang termuat pada Verslag Moehammadijah di Hin-
dia Timoer Tahoen ke X (Djokjakarta: P.B. Moehammadijah,
1923), p. 54-59 dan 90-94; Berita Tahoenan Moehammadijah
Hindia Timoer Tahoen 1927 (Djokjakarta: P.B. Moehammadi-
jah, 1929), p. 147-166; Almanak Moehammdijah 1358 (1939-
1940) (Djokjakarta: H.B. Moehammadijah, 1940), p. 21-27;
Data Statistik Perguruan Muhammadiyah 1981/1982; Daftar
Alamat Sekolah dan Madrasah Muhammadiyah (Jakarta: PP
Muhammadiyah Majlis Pendidikan & Kebudayaan, 1992), p.
iii; Data Statistik Perguruan Muhammadiyah 1991/1992.
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sebagai pelopor pembaharuan pendikan Islam di Indonesia.
Dalam konteks yang demikian, maka hal yang paling pen-
ting ialah, sejauh mana kebijakan pendidikan yang dise-
lenggarakan organisasi ini telah diorientasikan kepada
semangat pembaharuan yang dicanangkannya,28 terutama da-
lam memprasaranai terwujudnya masyarakat Islam yang se-
benar-benarnya seperti dinyatakan dalam berbagai rumusan
tujuan organisasinya.zg

Pertanyaan yang senada sudah sering diajukan oleh

warga Muhammadiyah sendiri, misalnya Ahmad Syafii Maarif

28Dalam pernyataan-pernyataan resmi Muhammadiyazi
bahwa identitas organisasinya ditandai sebagai gerakan
Islam dalam bidang dakwah dan pendidikan dengan melaku-
kan pembaharuan-pembaharuan dalam tubuh umat Islam (taj-
did fi al-Isldm) guna memperbaharui dan menyegarkan pe-
ngertian kaum muslimin mengenai ajaran agamanya dengan
pengamalan yang sebenarnya berdasarkan sumber ajaran Is-
lam yang otentik, al-Qur'a@n dan Sunnah. Lukman Harun
mengatakan bahwa identitas inilah yang tak pernah beru-
bah sejak pertama berdiri (1912) hingga sekarang ini.
Lih. Lukman Harun, Muhammadiyah dan Asas Pancasila (Ja-
karta: Pustaka Panjimas, 1986), p. 9; lihat juga, "Garis
Pimpinan Persyarikatan", Laporan Pimpinan Pusat Muhamma-
diyah dalam Sidang Tanwir Muhammadiyah Tahun 1989 di
Lhok Seumawe - Aceh Utara (Yogyakarta: PP Muhammadiyah,
1989), p. 136.

29Lin. Anggaran Dasar Muhammadijah dan Anggaran
Rumah Tangga (Jokjakarta: PB Muhammadijah, 1952), p. 3
yang menyatakan bahwa maksud dan tujuan Muhammadiyah ia-
lah, "Menegakkan dan mendjundjung tinggi Agama Islam se-
hingga dapat mewudjudkan masjarakat Islam jang sebenar-
benarnja." Demikian pula keputusan Muktamar ke-41 tahun
1985 menyatakan bahwa, "Maksud dan tujuan Persyarikatan
ialah menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam se-
hingga terwujud masyarakat utama, adil dan makmur yang
diridai Allah Subhanahu wa ta'ala." Lih. Mugaddimah,
Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah: Ke-
putusan Muktamar Muhammadiyah ke 41 di Surakarta (Yogya-
karta: PP Muhammadiyah, Percetakan Persatuan, 1988), p.
6.



yang menyatakan bahwa organisasi Muhammadiyah belum mem-
punyai visi yang jelas tentang tipe manusia yang ingin
dihasilkan oleh jaringan pendidikannya yang luas itu.30
Institusi pendidikannya, kata Syafii Maarif menegaskan,
vang semula diharapkan menjadi alternatif bagi pendidik-
an pesantren nampaknya tidak selalu berhasil dalam mi-
sinya.31

Dalam Sarasehan Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Mu-
hammadiyah mengenai "Pendidikan Muhammadiyah dan Pemba-
haruan Pemikiran Islam" tahun 1982 yang lalu, banyak
terlontar berbagai kritik terhadap pendidikan Muhamma-
diyah, yang seakan-akan gerakan pendidikan Muhammadiyah
sekarang ini sudah mulai bergeser dari garis perjuangan-
nya semula.32

Kesan khusus yang ditimbulkan oleh pernyataan-per-
nyataan itu ialah, bahwa penyeslenggaraan pendidikan Mu-
hammadiyah selama ini seolah-olah tidak selaras lagi de-

ngan konsep pendidikannya. Hal itulah yang segera meng-

gugah keingintahuan untuk menelusuri dan menguak konsep-

30,ih. Ahmad Syvafii Maarif, Islam dan Masalah Kene-
garaan: Studi tentang Percaturan dalam Konstituante (Ja-
karta: LP3ES, 1987), p. 77

311pid.

32,ih. M. Amin Rais, "Muhammadiyah dan Pembaharu-
an", ed. M. Amin Rais, et al., Pendidikan Muhammadiyah
dan Perubahan Sosial: Sarasehan Pimpinan Pusat Muhama-
diyah (Yogyakarta: PLP2M, 1985), p. 62-63; Mahsun Suyu-
thi, "Filsafat Pendidikan Muhammadiyah Kembali Tergu-
gat", ed. M. Amin Rais, et al., Pendidikan Muhammadiyah,
p. 94-95.
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konsep pendidikan Islam Muhammadiyah dengan suatu per-
tanyaan pokok, Benarkah penyelengaraan pendidikan Muham-
madiyah telah bergeser dari konsep dasar pendidikannya?

Akan tetapi keingintahuan itu tidak segera terpe-
nuhi, karena hasil penelitian pendahuluan yang telah di-
lakukan ternyvata tidak ditemukan konsep pendidikan Islam
Muhammadiyvah yang terumus secara sistematis, sehingga
tidak memungkinkan untuk melakukan suatu evaluasi menda-
lam mengenai ada dan tidaknya kesenjangan antara konsep
pendidikan Muhammadiyah dengan praktek pendidikan yang
terjadi di lapangan.

Temuan—temuan yang diperoleh berkenaan dengan pen-
didikan Muhammadiyah pada studi pendahuluan itu lebih
banyak berupa peraturan dan pedoman-pedoman umum menge-
nai teknik operesional penyelenggaraan pendidikannya,
sedangkan mengenai konsep-konsep pendidikannya hanya se-
dikit yang diperoleh dalam berbagai dokumen yang masih
terpencar-pencar dan terpenggal-penggal yang sama sekali
belum tertata secafa sistematis.

Di samping itu, para peneliti terdahulu yang seca-
ra khusus menelaah pendidikan Muhammadiyah, belum memba-
has konsep pendidikan Islam Muhammadiyah secara serius,
melainkan lebih mencurahkan perhatian terhadap sejarah
dan latar belakang pembaharuan pendidikan yang diseleng-
garakan Muhammadiyah.

Beberapa di antaranya yang perlu disebut di sini

ialah, Amir Hamzah Wirjosukarto, yang pada tabhun 1961

-



15

melakukan penelitian terhadap pendidikan Muhammadiyah.
Agaknya, dialah peneliti pertama pendidikan Muhammadiyah
yvang cukup serius membahas pembaharuan pendidikan Muham-
madiyah.33 Peneliti ini banyak mengemukakan aspek-aspek
pembaharuan pendidikan Muhammadiyah yang sampai pada ke-
simpulan bahwa pembaharuan pendidikan Muhammadiyah pada
intinyva memadukan unsur-unsur pendidikan pesantren de-
ngan sekolah model gubernemen menjadi Sekolah Muhamma-
diyah.3%

Studi di atas semakin lengkap dengan penelitian
MT. Arifin tahun 1985 vyang mempelajari gagasan pemba-
haruan Muhammadiyah dalam pendidikan dengan menelusuri
berbagai latar belakang pembaharuan pemikiran Muhamma-
diyah sehinaga terbentuknya pembaharuan pendidikan Mu-
hammadiyah.35

Kedua hasil penelitian di atas memiliki nilai khu-
sus yang cukup berguna dalam membentangkan sejarah dan
pembaharuan pendidikan Muhammadiyah. Akan tetapi sesuai
dengan kekhususannya maka temuan-temuannya belum menam-

pilkan atau menggambarkan konsep pendidikan Islam Muham-

madiyah secara lengkap.

33Lih. Amir Hamzah Wirjosukarto, Pembaharuan Pen-
didikan & Pengadjaran Islam oleh Pergerakan Muhammadijah
(Malang: U.P. Ken Mutia, 1966},

341pid., p. 136.

35y, Arifin, Gagasan Pembaharuan Muhammadiyah da-
lam Pendidikan (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1987).
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Barulah pada tahun 1987, Ahmad Tafsir meneliti
konsep pendidikan formal dalam Muhammadiyah. Akan tetapi
karena penelitian tersebut lebih mengarah pada pendekat-
an evaluasi terhadap konsep pendidikan formal Muhamma-
diyah —Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
{SMP) dan Sekolah Menengah tingkat Atas (SMA)— dengan
konsep-konsep pendidikan Islam, maka hasil penelitian
itu menghantarkannya pada kesimpulan, bahwa pelaksanaan
pendidikan formal Muhamadiyah telah sesuai dengan ajaran
Islam atau pun dengan kebutuhan rumah tangga dan masya-
rakat moderen.36 Dengan demikian, penelitian ini pun be-
lum menyajikan gambaran lengkap mengehai konsep pendidik-
an Islam Muhammadiyah.

Berdasarkan kenyataan itu, walaupun Muhammadiyah
telah memiliki banyak perguruan yang tersebar di seluruh
Indonesia serta telah cukup lama berkiprah dalam mencer-
daskan bangsa Indonesia, tampaknya belum memiliki konsep
pendidikan Islam yang terumus secara sistematis.

Oleh karena itulah studi ini berusaha menguak kon-
sep-konsep pendidikan Islam Muhammadiyah dengan melaku-
kan sistematisasi dan interpretasi berdasarkan perspek-
tif ilmu pendidikan terhadap sejumlah ide dan pemikiran
Muhammadiyah mengenai pendidikan Islam yang tersimpan

dalam berbagai tulisan atau dokumen, baik yang dipubli-

3%ahmad Tafsir, "Konsep Pendidikan Formal Dalam
Muhammadiyah" (disertasi doktor Fakultas Pasca Sarjana
IAIN Syarif Hidayatullabh Jakarta, 1987), p. 151.
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kasikan ataupun tidak, sehingga penelitian-penelitian
selanjutnya dapat melakukan evaluasi mengenai sejauh ma-
na pelaksanaan pendidikan Muhammadiyah sekarang ini su-
dah bergeser dari konsep dasarnya, atau bahkan sama se-

kali tidak.

Batasan Istilah dan Perumusan Masalah

Studi ini pada dasarnya merupakan penggalian ter-
hadap konsep-konsep pendidikan Islam yang digunakan Mu-
hammadiyah dalam melaksanakan pendidikannya. Berdasarkan
hal itu, maka pengertian "konsep" yang dimaksudkan di
sini merupakan suatu gambaran mengenai hakikat pendidik—
an Muhammadiyah yang berkenaan dengan teori dan konsep-
konsep pendidikan‘lslam vang digunakannya dalam menye-
lenggarakan pendidikan.

"Pendidikan Islam" yang dimaksudkan ialah, suatu
kegiatan pendidikan yang khas manusia Muslim, dari dan
oleh manusia Muslim vang ditujukan untuk mengupayakan
terwujudnya peri kehidupan manusia Muslim bagi semua un-
sur kependidikannya sesuai dengan cita-cita dan tujuan
hidup yang berlandaskan pada ajaran Islam. Dalam hal
ini, seperti telah disebutkan di depan, bahwa pada garis
besarnya semua konsep pendidikan Islam bersifat univer-
sal karena mengacu pada sumber yang sama, Qur'an dan
Sunnah, walaupun dalam perinciannya banyak terdapat per-
bedaan sebagai konsekuensi logis dari perbedaan inter-

pretasi ketika mengkonsepsikan dan merumuskan unsur-un-
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sur dan komponen pendidikan itu sendiri, terutama me-
ngenai siapa, mengapa dan bagaimana pendidikan itu di-
laksanakan.

Persoalan "siapa", menyangkut hakikat subyek didik
dan pendidik. Persoalan "mengapa" menyangkut tujuan dan
arah serta dasar-dasar pendidikan. Persoalan "bagaimana"
menyangkut strategi pendidikan, terutama mengenai bahan
pelajaran atau kurikulum dan proses pembelajaran yang
seyogianya dilaksanakan.

Dengan demikian, maka pengertian "konsep pendidik-
an Islam Muhammadiyah" dalam studi ini ialah, teori atau
konse?-konsep vang berkembang dan dikembangkan Muhamma-
diyah dalam merumuskan unsur-unsur dan komponen pendi-
dikan vyang disebutkan di atas. Hal itu berarti bahwa
studi ini menjadi terbatas pada penelusuran terhadap ma-
salah fundasiocnal pendidikan saja dan tidak termasuk pa-
da masalah-masalah struktural dan operasional pendidik-
an. 37

Adapun yang dimaksudkan dengan "Muhammadiyah" ada-
lah organisasi Muhammadiyah yang didirikan K.H. Ahmad

Dahlan pada tanggal 18 Nopember 1912 di Yogyakarta, yang

37keseluruhan persoalan yang terdapat dalam pendi-
dikan, menurut Muchtar Buchari dapat dibagi tiga, yaitu:
fundasional, struktural dan operasional. Persoalan fun-
dasional berkenaan dengan konsep dan teori-teori pendi-
dikan. Persoalan struktural menyangkut struktur, jenis
dan perjenjangan pendidikan. Sedangkan persocalan opera-
sional berkaitan dengan praktek dan teknik-teknik pendi-
dikan. Lih. Muchtar Buchori "Ilmu Pendidikan di Indone-
sia Dewasa Ini'", Kompas, Rabu 2 Nopember 1988, p. 4-5.
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dalam hal ini dilihat dari kedudukannya sebagai organi-
sasi. Dengan demikian, maka konsep-konsep pendidikan Is-
lam yang digali dari Muhammadiyah berasal dari berbagai
keputusan organisasi dan pendapat para  tokoh Muhamma-
diyah yang secara sadar mengemukakan pendapat dan pemi-
kiran-pemikiran tersebut dalam kedudukannya sebagai pe-
mimpin dan warga Muhammadiyah.

Keputusan-keputusan dan pendapat para tokoh Muham-
madiyah mengenai pendidikanitersebut disistematisasi dan
diinterpretasikan berdasarkan perspektif ilmu pendidik-
an. Dalam hubungan ini seperti dikemukakan oleh Noeng
Muhadjir bahﬁa untuk mensistematisasikan konsep pendidik-
an berdasarkan perspektif ilmu pendidikan, ada tiga &l-
ternatif pilihan yang dapat dilakukan. Pertama, berto-
lak dari lima unsur dasar pendidikan, yaitu: yang mem-
beri dan menerima, tujuan-baik, cara/jalan-baik dan da-
lam konteks yang positif; kedua bertolak dari empat kom-
ponen pokok pendidikan, yaitu: kurikulum, subyek didik,
personifikasi pendidik dan konteks belajar mengajar; dan
ketiga bertolak dari fungsi pendidikan, yaitu: pendidik-
an kreativitas, pendidikan moralitas dan pendidikan pro-
duktivitas.38

Lebih lanjut dikemukakannya bahwa dari ketiga al-

ternatif tersebut, dapat dipadukan antara unsur dasar

38Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan
Sosial: Suatu Teori Pendidikan (Yogyakarta: Rake Sarasin
P.O. Box 83, 1987), p. 37.



20

dan komponen pokok pendidikan menjadi dasar sistematika
ilmu pendidikan, sehingga pokok-pokok bahasan ilmu pen-

didikan menjadi empat pokok bahasan yaitu:

1. Subyek didik, yaitu siapa pun yang masih memerlu-
kan bantuan orang lain untuk berkembang ke tingkat
vang lebih baik lagij;

2. Personifikasi pendidik, yaitu siapa pun yang mam-
pu menanpilkan kelebihan mempribadi dan siap memban-
tu yvang kurang dalam perkembangannya;

3. Tujuan normatif dan program pendidikan;

4. Konteks belajar-mengajar vyang mempunyai rentang
dari proses belajar sampai ke konteks belajar dan
konteks sosial.39

Dalam studi ini, klasifikasi tersebut disederhana-
kan menjadi tiga, vaitu: (1) hakikat subyek didik dan
pendidik; (2) tujuan dan arah serta dasar-dasar pendidik-
an; dan (3) strategi pendidikan yang berkenaan dengan
kurikulum dan proses pembelajaran.

Jika diperinci, maka permasalahan pokok yvang senga-
ja ditelusuri ialah:

1. Bagaimana Muhammadiyah mengkonsepsikan subyek didik
dan pendidik, mengapa dikonsepsikan demikian?

2. Bagaimana tujuan dan arah pendidikan Muhammadiyah,
mengapa tujuan dan arah seperti itu yang dipilih ser-
ta bagaimana hubungannya dengan tujuan organisasi Mu-
hammadivah itu sendiri?

3. Apa dasar—dasar pendidikan Muhammadiyah dan mengapa
Muhammadiyah memilih dasar pendidikan seperti itu?

4. Pola kurikulum yang bagaimanakah yang digunakan Mu-

391pid., p. 38.
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hammadiyah dan mengapa konsep kurikulum seperti itu
yang dipilih?
5. Bagaimana konsep proses pembelajaran dalam kegiatan

belajar mengajar dalam pendidikan Muhammadiyah?

D. Tujuan dan Kequnaan Penelitian

Tujuan studi ini sebagaimana telah dikemukakan di
depan adalah untuk mensistematisasi dan menginterpreta-
sikan konsep-konsep pendidikan Islam Muhammadiyah berda-
sarkan perspektif ilmu pendidikan. Konsep-konsep terse-
but diperoleh dari berbagai pedoman, peraturan serta pe-
mikiran Muhammadiyah mengenai pendidikan yang kebera-
daannya masih terpencar dalam berbagai dokumen, guna
memperoleh gambaran yang jelas sébagai pengetahuan baru
mengenai konsep pendidikan Islam Muhammadiyah.

Kontribusi ilmiah yang diharapkan ialah untuk mem-
perkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam sebagai wa-
risan intelektual Muslim dari masyarakat Islam Indonesia
umumnya dan dari Muhammadiyah khususnya, yang berguna
bagi pengembangan studi ilmu pendidikan Islam.

Bagi Muhammadiyah khususnya, mungkin bermanfaat
untuk merpertajam konsep-konsep pendidikan Islam vyang
menjadi landasan kebijakan pelaksanaan pendidikannya,
karena semua data dan interpretasinya digali dari ide
dan pemikiran yang berkembang dan dikembangkan Muhamma-
diyah. Dengan kata lain, hasil studi ini dapat digunakan

Muhammadiyah untuk mengevaluasi kembali konsep-konsep
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pendidikan Islam yang ingin diperbaharui dan dikembang-
kan secara lebih lanjut pada masa-masa mendatang.

Hasil studi ini akan bermanfaat pula bagi para pe-
neliti yang ingin memperdalam konsep-konsep pendidikan
Islam dalam Muhammadiyah khususnya dan pendidikan Islam
pada umumnya, sehingga sosok pendidikan Islam yang me-
miliki daya kenyal dalam mengharungi perubahan zaman se-

makin dapat diaktualisasikan.
Metode Penelitian

1. Metode dan Pendekatan

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan
pendekatan rasionalistik dengan teknik analisis kualita-
tif-interpretatif karena validasi keilmuan yang hendak
dicapai berasal dari kemampuan berargumentasi atas pema-
haman logis dan rasional terhadap realitas data empirik
vang dijumpai dalam ide-ide, gagasan dan pemikiran Mu-
hammadiyah tentang pendidikan.

Dalam mempelajari konsep-konsep pendidikan Islam
Muhammadiyah dimaksud, telah dilakukan telaah sistematis
terhadap sejumlah teori dan konsep-konsep pendidikan
yvang relevan, untuk digunakan dalam mengevaluasi dan me-
nempatkan posisi teori dan konsep-konsep pendidikan yang
berkembang dan dikembangkan Muhammadiyah. Oleh karena
itulah pembahasan dan analisis data yang ditemukan sela-
lu didiskusikan dengan teori-teori tersebut dengan meng-

gunakan argumentasi yang logis dan rasional tanpa mem-
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persoalkan apakah konsep dan teori-teori itu diletakkan
di awal, di tengah atau di akhir pembahasan. Bahkan pe-
nyajian teori dan konsep-konsep tersebut itu sering ber-
baur dalam batang tubuh pembahasan konsep-konsep pendi-
dikan Islam Muhammadiyah.

Dalam mengolah data penelitian digunakan kerangka
berfikir yang beracuan partikularistik-tematik-sistema-
tik, genetik-evolusioner, dan interpretasi interna1.40

Acuan berfikir partikularistik-tematik-sistematik
digunakan sedemikian rupa, didasarkan pada kenyataan
bahwa sejumlah ide, gagasan dan pemikiran Muhammadiyah
yang berkembang dalam berbagai hal, ada yang mengandung
pernyataan-pernyataan khusus yang bertema pendidikan.
Pernyataan-pernyatan itulah yang diinterpretasikan ber-
dasarkan sistematika ilmu pendidikan sehingga konsep
pendidikan Islam Muhammadiyah dapat ditampilkan.

Pengunaan acuan berfikir genetik-evolusioner, di-
dasarkan pada fakta bahwa pemikiran Muhammadiyah menge-
nai pendidikan itu ternyata ada yang berkembang secara
genetik, dari yang sederhana menjadi lebih kompleks se-~
bagai penyempurnaan lebih lanjut dari konsep-konsep se-
belumnya melalui proses evolusi, yang di dalamnya terda-
pat proses tumbuh, seleksi, adaptasi, penyempurnaan dan

pembaharuan.

40perincian selengkapnya lih. Noeng Muhadjir, Me-
todologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin
P.O. Box 83, 1990), p. 90-94.



Sedangkan penggunaan acuan berfikir interpretasi
internal didasarkan pada kenyataan, bahwa sejumlah ide
gagasan dan pemikiran Muhammadiyah tentang pendidikan
ada yang mengandung makna interpretatif yang lebih dalam
dari sekedar yang tersurat. Interpretasinya dilakukan
secara 1internal, bahwa suatu realitas dimaknai dengan
realitas internal lainnya sehingga koherensi internalnya

tetap terpelihara.

2. Sumber Data

Secara implisit telah dikemukakan, bahwa studi ini
mengandalkan studi dokumen yang bertumpu pada penggunaan
sumber-sumber tertulis berupa dokumen dan literatur ter-
bitan Muhammadiyah yang beriéi ide, gagasan dan pemikir-
an Muhammadiyah mengenai pendidikan dengan lebih mengu-
tamakan yang berasal dari sumber primer berupa dokumen-
dokumen vyang dibuat Muhammadiyah dalam berbagai litera-
tur, buku pedoman, ketetapan, peraturan, laporan, terma-
suk makalah dan tulisan para tokoh Muhammadiyah yang
menyuarakan ide dan pemikiran Muhammadiyah. ©Sedangkan
sumber sekunder berupa'informasi dan penjelasan yang di-
buat orang lain mengenai Muhammadiyah dalam berbagai
hasil penelitian atau berita dan artikel dalam media-me-
dia lain. Sumber ini hanya digunakan sebagai pelengkap
analisis, atau karena data yang diperlukan tidak terda-
pat pada sumber primer, dengan syarat, bahwa data terse-

but tidak bertentangan dengan data lain yang diperolel
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dari sumber primer. Karena itulah, semua data yang bera-
sal dari sumber sekunder tetap dikonsultasikan kepada
sumber primer.

Sejumlah data yang berhasil dikumpulkan dalam me-
nyelesaikan studi ini diperoleh dari beragam sumber do-
kumen seperti tertera dalam tabel berikut:

Tabel II

Ragam Dokumen yang Dipergunakan

No Ragam Dokumen Jumlah

1 Dokumen yang dipublikasikan

Muhamadiyalh dalam bentuk buku 37
2 Materi dan Bahan Pelajaran 3
3 Surat Keputusan 9
4 Beritan/Laporan 7
5 Tulisan/Makalah tokoh Muhamma-

diyah 17
6 Hasil-hasil Penelitian 4

Dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari berbagai
perpustakaan, baik perpustakaan Muhammadiyah maupun per-
pustakaan umum dan perguruan tinggi, termasuk perpusta-

kaan pribadi para tokoh Muhammadiyah.

3. Sistematika

Seluruh uraian dalam studi ini disajikan dalam
lima Bab, yang diawali dengan pendahuluan sebagai Bab
pertama dan diakhiri dengan kesimpulan sebagai Bab yang
terakhir. Inti pembahasan dituangkan dalam Bab kedua
sampai Bab keempat.

Sebagaimana nanti terlihat dalam Bab II, inti pem-

bahasan difokuskan pada pokok bahasan mengenai subyek
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didik dan pendidik sebagai subyek pendidikan dalam kon-
sep pendidikan Muhammadivah. Uraiannya diawali dJdengan
pembahasan terhadap hakikat subyek didik sebagai makhluk
pendidikan sebagaimana dikemukakan dalam teori-teori
pendidikan yang berkembang. Hal tersebut dimaksudkan un-
tuk memperoleh gambaran mengenai kedudukan atau posisi
pemikiran pendidikan Muhammadiyah dalam mengkonsepsikan
subyek didik di antara teori-teori tersebut. Selain itu
dibahas pula mengenai hakikat pendidik yang dikhususkan
mengenai hakikat guru sebagai pendidik serta peranannya
dalam menginternalisasikan ilmu dan nilai-nilai. Hal ini
dilakukan, untuk memperoleh gambaran yang spesifik ten-
tang konsep pendidikan Muhammadiyah mengenai hakikat
pendidik.

Bab III secara khusus membahas tujuan, arah dan
dasar-dasar pokok pendidikan Muhammadiyah. Pembahasan
dalam Bab ini sengaja diawali dengan mengemukakan konsep
tujuan pendidikan Islam secara umum karena masalah tu-
juan ini menempati kedudukan yang strategis dalam setiap
sistem pendidikan. Setelah itu, dilanjutkan pada pemba-
hasan mengenai tujuan dan arah pendidikan Muhammadiyah,
sehingga jelas terlihat mengenai gambaran cita-cita dan
tujuan Muhammadiyah dalam menyelenggarakan pendidikan.
Pada bagian akhir dalam Bab ini dibahas mengenai dasar-
dasar pokok penyelenggaraan pendidikan Muhammadiyah, se-
hingga akan jelas terlihat rangkaian tali temali antara

tujuan dan arah pendidikan Muhammadiyah dengan dasar-da-
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sar pendidikan yang dikembangkannya.

Bab IV membahas kurikulum dan proses pembelajaran.
Pembahasan utama terhadap kurikulum difokuskan terhadap
pola pengorganisasian kurikulum yang dikembangkan Muham-
madiyah. Pembahasan ini menjadi sangat penting karena
kurikulum merupakan komponen dan sekaligus alat dalam
mencapai tujuan pendidikan, sehingga akan terlihat ba-
gaimana Muhammadiyah memilih desain atau pengorganisa-
sian kurikulumnya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan
sebagaimana yvang dikonsepsikan Muhammadiyah. Setelah itu
barulah dikemukakan pembahasan mengenai proses pembela-
jaran yvang berkembang dalam pendidikan Muhammadiyah me-
liputi pola interaksi dalam kegiatan pembelajaran se-
hingga jelas terlihat intensitas hubungan kerjasama an-
tara pendidik dan subyek didik.

Bab V menyajikan kesimpulan sebagai formulasi xon-
sep pendidikan Islam Muhammadiyah yang ditarik dari se-

luruh pembahasan yang *ertuang dalam Bab-bab sebelumnya.



BAB V
KESIMPULAN

Dari seluruh pembahasan yang telah dikemukakan pa-
da uraian~uraian terdahulu terlihat jelas bahwa Muhamma-
diyah belum memiliki suatu konsep pendidikan Islam yang
terumus secara rinci. Berbagai konsep dan pemikirannva
dalam bidang pendidikan baik berupa keputusan formal,
maupun yang berasal dari pendapat para tokohnya ternyata
masih terpencar dalam berbagai dokumen.

Studi ini telah berusaha menghimpun berbagai kon-
sep dan pemikiran tersebut yang kemudian disistematisasi
dan diinterpretasikan berdasarkan perspektif ilmu pendi-
dikan, meliputi konsep-konsep pendidikan Muhammadiyah
mengenai subyek pendidikan; tujuan, arah dan dasar-dasar
pokok pendidikan; berikut kurikulum dan proses pembela-
jaran.

Hasil akhir dari sistematisasi dan interpretasi
tersebut, dapat diformulasikan bahwa konsep pendidikan

Islam Muhammadiyah adalah sebagai berikut:

Subyek Didik

Hakikat subyek aidik dalam konsep pendidikan Islam
Muhammadiyah bertolak dari suatu pandangan bahwa setiap
manusia yang lahir ke dunia ini telah membawa bakat dan
sifat dasar yang secara moral selaras dengan fitrah ma-

nusia yang memiliki kecenderungan pada kebaikan dan ke-

272
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benaran. Akan tetapi karena kualitasnya yang masih le-
mah, maka pertumbuhan dan perkembangannya banyak dipe-
ngaruhi oleh hasil interaksinya dengan 1lingkungan dan
pendidikan yvang diterimanya.

Dengan demikian, konsep Muhammadiyah mengenai sub-
vyek didik dapat dikatakan bersifat "baik-interaktif"
(good~interactive), yang sama sekali berbeda dengan kon-
sep '"'metral-pasif" (neutral-passive) seperti diketengah-
kan dalam konsep tabula rasa yang kemudian berkembang
dalam psikclogi behaviorisme. Juga berbeda dengan teori
konvergensi dan mazhab psikologi cognitif field yang
membuat rentangan "baik/buruk interaktif" (good/bad-in-
teractive). Bahkan tidak dapat disamakan dengan Xkonsep
naturalisme pendidikan yang membuat rentangan "baik-ak-~
tif" (good-active).

Dengan konsep "baik-interaktif" seperti diformula-
sikan di atas, maka pendidikan dan lingkungan merupakan
sarana yang dapat membantu perkembangan kepribadian sub-
yvek didik ke arah vang lebih baik, jika pendidikan beri-
kut lingkungan yang mengitarinya memberi dukungan posi-
tif terhadap kecenderungan tersebut. Akan tetapi jika
sebaliknya maka kecenderungan itu tidak akan berkembang,
bahkan akan mengakibatkan lahirnya perilaku dan kepriba-
dian yang buruk sebagai penyimpangan dari fitrah asli-~-
nya. Walaupun demikian, potensi kebaikan tersebut tidak
akan hilang selaras dengan fitrah manusia yang tidak

pernah berubah yang memungkinkan untuk berkembang dan
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dikembangkan.

Seluruh potensi yang dimiliki subyek didik teruta-
ma yvang berkaitan dengan kemampuan intelektual, imajina-
si, bakat dan keterampilan jasmaniah lainnya yang terli-
hat berbeda-beda antara satu dengan lainnya merupakan
kenyataan asasi dari adanya perbedaan individual di an-
tara umat manusia. Karena itu pendidikan dikonsepsikan
pula sebagal sarana pengembangan bakat dan keterampilan

pakan rahmat Allah yvang perlu ditumbuhkembangkan.

Pendidik

Hakikat guru dalam konsep pendidikan Muhammadiyah
hampir tidak berbeda dengan hakikat guru pada umumnya,
vang didefinisikan sebagai tenaga kependidikan yéng di-~
beri kepercayaan sebagai penanggung jawab kurikuler de-
ngan tugas-tugas pokok sebagal pendidik, pengajar dan
pelatih subyek didik pada perguruan-perguvruan Muhamma-
diyah. Spesifikasinya ialah, bahwa kedudukan guru seba-
gail pendidik dikonsepsikan sebagai pengemban amanat khi-
lafah, karena secara hakiki seorang pendidik menurut Mu-
hammadiyah, merupakan pemegang amanah Ilahi yang mengem-
ban tugas suci sebagail imamah yang menyebarkan dan meng-
internalisasikan nilai-nilai keutamaan bagi subyek didik
khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam mengupayakan
tercapainya tujuan pendidikan Islam seperti yang dicita-

citakan Muhammadiyah.
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Oleh karena itulah Muhammadiyah mengkonsepsikan,
agar setiap pendidik mengambil peranan sekurang-kurang-
nya dalam tiga aspek. Pertama, sebagai pengemban amanat
risalah Islamiyah yang melaksanakan al-Amr bi al-Ma'riaf
wa an-Nahy 'an al-Munkar, dengan menyebarkan dan mengin-
ternalisasikan ajaran dan nilai-nilai Islam kepada sub-
yvek didik khususnya dan kepada masyarakat pada umumnya.
Kedua, sebagai teladan keutamaan dan pembina akhlak Mu-
hammadiyah yang berusaha mengembangkan sikap, watak dan
kepribadian luhur subyek didiknya. Ketiga, sebagai pem-
bimbing dan penyuluh, yang berfungsi sebagai mursyid al-
taujih dalam mengoptimalkan kemampuan belajar subyek di-
dik dan sekaligus mengarahkannya agar tetap memelihara
dan meningkatkan iman dan ketagwaan subyek didik kepada
Allah.

Konsep yang demikian mengkonkritkaen fungsi dan
peranan guru sebagai pendidik yang berwatak Islam serta
profesional dalam membantu subyek didik untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam. Karena itulah kaompetensi kepri-
badian guru dikonsepsikan ke dalam sembilan sifat, vyai-
tu: (1) selalu siap menjalankan perintah Tuhan; (2) ber-
jiwa pengabdian; (3) ikhlas dalam beramal; (4} memu-
satkan segala sesuatu hanya kepada Allah swt; (5) aktif
beribadah; (6) yakin dan teguh pada kelurusan dan kebe-
naran agama Islam; (7) bertanggung jawab dalam melaksa-
nakan tugas-tugas kependidikannya; (8) mencintai profe-

sinya sebagail pendidik Muslim; dan (9) memiliki sifat
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kasih sayang yang memandang subyek didik sebagai bagian
dari dirinya sendiri.

Sedangkan kompetensi profesionalnya dikonsepsikan
ke dalam delapan dasar kemampuan, yaitu: (1) keserasian
penampilan yang menyatu dengan kompetensi kepriba-
diannya; (2) menguasai bahan; (3) mampu merencanakan
program; (4) tepat dalam memilih dan menerapkan metode;
(5) tepat dalam memilih dan menggunakan media pengajar-
an; (6) mampu mengelola kelas; (7) mampu melaksanakan
evaluasi; dan (8) mampu melaksanakan bimbingan.

Dengan kompetensi kepribadian dan profesional se-
perti itu, seorang pendidik menurut Muhammadiyah, akan
lebih berhasil dalam menginternalisasikan nilai-nilai
keutamaan yvang dikandung oleh berbagai matapelajaran
vang disajikannya. Dalam konteks ini seorang pendidik
akan dapat berperan sebagaili pemelihara kemurnian ajaran
Islam agar tetap murni dan lestari sepanjang zaman dan
sekaligus sebagai pembaharu ilmu pengetahuan dan tekno-
logi agar berkembang secara berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut, maka konsep pendidik da-
lam Muhammadiyah mensintesiskan antara esensialisme pen-
didikan dan progresivisme pendidikan karena pada satu
sisi dikonsepsikan sebagai pelestari nilai-nilai guna
memelihara kemurnian matan ajaran Islam agar tetap abadi
sepanjang zaman; dan pada sisi yang lain sebagai arsitek
nilai yang berusaha mengembangkan ilmu dan teknoclogi

agar tetap berkembang secara berkelanjutan.
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C. Tujuan dan Arah Pendidikan

Tujuan pendidikan Muhammadiyah baru dirumuskan un-
tuk yang pertama kalinya pada tahun 1936, yang ditujukan
untuk: (1) Menggiring anak-anak Indonesia menjadi orang
Islam yang berkobar-kobar semangatnya dengan khusuknya,
pekertinya halus lagi cerdas otaknya; (2) Badannya sehat
tegap bekerja; (3) Hidup tangannya mencari rezeki sen-
diri, yang seluruhnya memberi faedah yvang berharga ting-
gl bagi dirinya dan juga bagi masyarakat hidup bersama.

Rumusan tersebut telah memperlihatkan tujuan pen-
didikan yang khas Islam, yaitu mengupayakan terwujudnya
manusia Muslim yang memiliki semangat keislaman vyang
tinggi, berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat, man-
diri, yang keseluruhannya bermanfaat bagi kehidupan diri
pribadinya dan masyarakat banvak.

Seiring dengan tuntutan zaman serta berbagai peru-
bahan yang terjadi di Indonesia berikut perkembangan pe-
mikiran Muhammadiyah dalam bidang pendidikan maka rumus-
an tujuan pendidikannya ikut pula diubah, yang pada ta-
hun 1954 diperbaharui lagi menjadi berbunyi, "Membentuk
manusia Muslim; berakhlak mulia, cakap, percaya kepada
diri sendiri dan berguna untuk masyarakat."

Redaksi tujuan di atas dirumuskan kembali tahun
1971 dengan sedikit perubahan yang mengacu pada perubah-
an tujuan organisasinya, sehingga rumusan tujuan pendi-

dikannya menjadi berbunyi, "Terwujudnya manusia Muslim,
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berakhlak mulia, cakap, percaya kepada diri sendiri dan
berguna bagi masyarakat dan negara."

Tahun 1985, rumusan tujuan pendidikan Muhammadiyah
kembali disempurnakan menjadi berbunyi, "Terwujudnya ma-
nusia muslim yang bertagwa, berakhlak mulia, cakap, per-
caya pada diri sendiri, cinta tanah air, berguna bagi
masyarakat dan negara, beramal menuju terwujudnya ma-
syarakat utama adil dan makmur yang diridai Allah swt."

Tujuan pendidikan yang beberapa kali diubah itu
tetap memperlihatkan konsistensinya, terutama dalam dua
aspek. Pertama, mengupayakan terwujudnya manusia Muslim
vang "beriman, berilmu dan beramal" sebagai trilogi tu-
juan pendidikan Muhammadiyah yang menjiwai segenap ak-
tivitas pendidikannya. Kedua, memadukan pendidikan indi-
vidual dengan pendidikan sosial dalam satu rentangan
dengan pendidikan keagamaan. Bahkan dengan dicantum-
kannya "cinta tanah air" pada rumusan tahun 1985, pendi-
dikan Muhammadiyah memasukkan pula pendidikan "beralam-
lingkungan” ke dalam rumusan tujuan pendidikannya, se-
hingga dapat dikatakan bahwa pendidikan Muhammadiyah di-
arahkan untuk mengaktualkan kualitas kemampuan subyek
didik sebagai manusia Muslim yang bertanggung jawab da-
lam melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai makhluk
individu, makhluk lingkungan alam dan makhluk sosial.

Dalam kedudukannya sebagai makhluk individu, maka
pendidikan berupaya untuk mengarahkan dan meningkatkan

kualitas individual subyek didik, baik kesemaptaan roha-
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niah dan jasmaniahnya, maupun kecerdasannya melalui in-
ternalisasi akidah yang lurus, ibadah yang benar, akhlak
yvang terpuji, perasaan yang halus, kebiasaan hidup vang
sehat, pembekalan ilmu dan keterampilan yang bermanfaat
serta melatihnya berfikir jernih dan rasional.

Kedudukannya sebagai makhluk lingkungan alam, maka
pendidikan berupaya mengarahkan dan meningkatkan kuali-
tas subyek didik dalam berlingkungan alam dengan menyu-
burkan sikap bersahabat dan mencintai alam atas dasar
keimanan dan rasa syukur kepada Allah, bahwa Dialah pe-
milik alam sesungguhnya yang dianugerahkan-Nya kepada
manusia untuk dijadikan bermanfaat serta dipelihara se-
baik-baiknya guna kelangsungan manfaatnya bagi kese-
jahteraan umat manusia.

Berkenaan dengan kedudukannya sebagai makhluk so-
sial, pendidikan berupaya mengarahkan dan meningkatkan
kualitas sosial subyek didik dengan menyuburkan sikap
hidup yang cinta perdamaian dan gemar bermusyawarah da-
lam membangun kehidupan bersama atas dasar persaudaraan,
kerjasama, kenal-mengenal, kebaikan, toleransi, keadilan
dan saling memaafkan kesalahan.

Dengan tiga kualitas itu diharapkan akan menumbuh-
kan kebulatan kepribadian Muslim, sehingga tidak ada per-
tentangan antara dirinya sebagai makhluk individu dengan
dirinya sebagai makhluk lingkungan alam dan makhluk so-
sial, karena iman, ilmu dan amal menjiwai aktivitasnya,

vang dengarnya subyek didik dapat merealisasikan penca-
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paian tujuan penciptaan manusia yang dikehendaki Allah

baik sebagai hamba-Nya maupun sebagai khalifah-Nya.

Dasar-dasar Pokok Pendidikan

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan per-
guruan Muhammadiyah dengan aneka bentuk dan jenis yang
beragam; dan agar supaya semua penyelenggaraan pendidik-
an tersebut tetap selaras dengan cita-cita dan tujuan
pendidikan Muhammadivah, maka pada tahun 1962 Muhamma-
diyah merumuskan <asar-dasar pokok pendidikannya, yang
terdiri atas: (1) Kemasyarakatan; (2) Tajdid; (3) Ak-
tivitas; (4) Daya cipta; dan (5) Optimisme.

Walaupun pada tahun 1971, dasar-dasar pokok pendi-
dikan tersebut diperbaharui kembali akan tetapi perubah-
annya hanya dari segi sistematika urutannya yang tersu-
sun menjadi: (1) Tajdid; (2) Kemasyarakatan; (3) BAktivi-
tas; (4) Kreativitas; (5) Optimisme.

Dasar tajdid, sesuai dengan makna kata terssbut
yang diterjemahkan Muhammadiyah sebagai "pemurnian dan
modernisasi", mengkonsepsikan fungsi utama pendidikan
sebagai sarana yang mewadahi pemurnian ajafan Islam agar
tetap lestari sepanjang zaman dan sekaligus sebagai wa-
dah bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar dapat berkembang secara bekelanjutan.

Dasar kemasyarakatan mengkonsepsikan sifat penye-
lenggaraan pendidikan Muhammadiyah yang berorientasi pa-

da kepentingan masyarakat banyak, sekaligus sebagai da-
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sar untuk menjalin hubungan yang harmonis antara pendi-
dikan dan masyarakat. Pendidikan dalam hal ini berfungsi
mempersiapkan subyek didik dalam merealisasikan dimensi-
dimensi sosialnya dengan aktivitas pendidikan yang ber-
partisipasi aktif lewat keterlibatan dan kebersamaan
yang menyeluruh dengan lingkungan sosialnya.

Dasar aktivitas mengkonsepsikan pendidikan seba-
gai wadah yang memprasaranai terwujudnya manusia amaliah
vang produktif sssuai dengan motto organisasi Muhamma-
diyah, "banyak bekerja sedikit bicara". Pendidikan dalam
hal ini berfungsi untuk mempersiapkan subyek didik men-
jadi manusia produktif yang mengamalkan ilmu dan kete-
rampilan yang dimilikinya secara baik dan benar untuk
mencapai tujuan Muhammadiyah dalam mewujudkan masyarakat
utama adil dan makmur yang diridai Allah swt.

Dasar kreativitas mengkonsepsikan pendidikan se-
bagai wadah yang berfungsi untuk mempersiapkan subyek
didik menjadi manusia kreatif yang konstruktif selaras
dengan nilai-nilai Islam sehingga berbagai kemajuan yang
telah dan akan dicapai tetap berorientasi pada tujuan
sucinya yang konstruktif serta tidak mengerosi iman atau
menimbulkan dampak negatif yang menggoyahkan sendi-sendi
kemasyarakatan dan kemanusiaan.

Dasar optimisme sebagai dasar kelima pendidikan
Muhammadiyah, merupakan sikap dan keyakinan Muhammadiyah
terhadap lembaga dan kegiatan pendidikan yang diseleng-

garakannya, yang apabila dilaksanakan secara baik dan
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benar sesuai tuntunan ajaran Islam, akan menjadi amal
usaha yang mendapat perlindungan dan rida Allah dalam
mencapai cita-cita dan tujuan organisasinya, yaitu ter-

wujudnya masyarakat utama yang diridai Allah swt.

Kurikulum

Kurikulum yang digunakan pendidikan Muhammadiyah
adalah kurikulum pemerintah dengan memperbanyak alokasi
waktu penyajian matapelajaran Agama (al-Islam); di sam-
ping menyajikan matapelajaran Kemuhammadiyahan sebagai
bagian dari matapelajaran al-Islam yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajar-
an Islam seperti yang dipahami ocleh Muhammadiyah.

Kedudukan kedua matapelajaran ini ditempatkan se-
bagai program inti (core program) yang menjiwai seluruh
matapelajaran yang disajikannya. Hal itu berarti bahwa
pengorganisasian kurikulum pendidikan Muhammadiyah tidak
dapat dikelompokkan sebagai kurikulum yang didesain ber-
dasarkan matapelajaran yang terpisah-pisah (saparate-
subject curriculum) dan tidak pula sebagai kurikulum
terpadu (integrated curriculum). Tetapi lebih dari itu,
terutama dilihat dari segi kedudukan matapelajaran al-
Islam dan Kemuhammadiyahan sudah mengacu pada desain
kurikulum inti (core curriculum).

Untuk merealisasikan desain kurikulum seperti itu
Muhammadiyah mengkonsepsikan penyajian matapelajaran al-

Islam secara eksplisit dan implisit, vyakni, menyaijikan
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matapelajaran al-Islam secara berdiri sendiri sesuai de-
ngan kedudukannya sebagai matapelajaran agama, serta me-
nempatkan matapelajaran al-Islam tersebut sebagai pen-
didikan Islam interdisipliner, yang penyajiannya diin-
tegrasikan ke berbagai matapelajaran yang lain.

Dengan cara seperti itu, maka setiap matapelajaran
vang disajikan di lembaga-lembaga pendidikan Muhamma-
diyah tetap bersentuhan dengan iman dan kesalehan, kare-
na seluruh konsep keilmuan, keterampilan, sikap dan ni-
lai-nilai yang terkandung dalam berbagai matapelajaran

tersebut tetap berorientasi pada ajaran Islam.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran yang dikonsepsikan Muhamma-
diyah lebih mengarah pada proses pembelajaran yang ter-
pusat pada nilai (value centered), yakni tidak hanya di-
dominasi oleh guru (teacher centered) seperti diintrodu-
sir oleh kalangan optimisme pendidikan dan tidak pula
terpusat pada subyek didik (student centered), seperti
dipropagandakan kelompok naturalisme yang menyelenggara-
kan pendidikan berdasarkan prinsip laissez faire.

Melalui proses pembelajaran yang terpusat pada ni-
lai, pendidik dan subyek didik sama-sama memiliki kedau-
latan yang berimbang dalam hubungan saling bekerja sama
untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari ni-
lai-nilai kebaikan dan kebenaran Islam.

Oleh karena itu interaksi keduanya dikonsepsikan
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sebagai hubungan antar pribadi yang saling mengakui ke-
daulatan kedua belah pihak sebagai pelaku perubahan yang
sama-sama aktif, sehingga memungkinkan untuk merealisa-
sikan keaktifan dan kedaulatannya masing-masing yang sa-
ling menghargai dan menjunjung tinggi etika pergaulan
edukatif dalam Muhammadiyah, bahwa yang tua hendaklah
dihormati dan yang muda hendaklah dikasihi.

Dengan demikian maka kegiatan belajarnya lebih me-
ngarah pada proses belajar aktif, yang diharapkan timbul
dari kerelaan dan kesadaran subyek didik sebagal perwu-
judan keaktifan dan kedaulatan yang dimilikinya. Dalam
hal ini guru berusaha melibatkan seluruh aktivitas men-
tal subyek didik dalam setiap proses pembelajaran dengan
menciptakan kondisi belajar dalam suasana aman dan meng-
gairahkan sehingga keinginan dan kegiatan belajar dengan
suka rela, termotivasi dengan gsendirinya berdasarkan
niat yang tulus, tanpa merasa dibebani dan tanpa'harus
menunggu perintah.

Dalam konteks inilah, kewibawaan guru sebagai peri-
didik Muslim yang memancar dari segenap xompetensi ke-
pribadiannya sebagai imamah dan teladan keutamaan yang
pantas dihormati dan dihargai merupakan kunci keberha-
silan dalam mewujudkan suasana belajar aktif, di samping
adanya kemampuan profesional dalam melaksanakan tugas

profesinya sebagai seorang pendidik.
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